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1. Pendahuluan 

Rumput laut adalah salah satu kelompok tumbuhan laut yang 

memiliki sifat tidak bisa dibedakan bagian antara akar, batang dan 

daun sehingga keseluruhan bagian dari rumput laut disebut talus 

(Eti et al., 2014). Rumput laut yang dapat dibudidayakan salah 

satunya yaitu jenis rumput laut Eucheuma cottonii. E. cottonii 

merupakan jenis rumput laut yang paling sering dibudidayakan 

karena dapat digunakan sebagai bahan dalam pembuatan 

makanan, campuran obat dan sebagai bahan untuk kosmetik 

(Rismawati, 2012).  

International Trade Center (2015) menyatakan bahwa kondisi 

rumput laut yang diproduksi di Indonesia belum maksimal. Hal 

tersebut dapat terlihat dari rendahnya produktivitas rumput laut di 

Indonesia. Valderrama et al. (2013) menyatakan bahwa 

produktivitas rumput laut kering di Indonesia hanya sebesar 1,14 

ton/km dan angka tersebut merupakan angka terendah 

dibandingkan produktivitas di negara lain yang mencapai 4,55 

ton/km di kepulauan Solomon dan produktivitas rumput laut 

sebesar 1,61 ton/km di Tanzania, India dan Filipina. Rendahnya 

produktivitas rumput laut yang dihasilkan Indonesia diduga 

disebabkan oleh rendahnya laju pertumbuhan rumput laut  

(Prabowo, 2007). Pada pertumbuhan rumput laut, terdapat faktor 

internal dan faktor eksternal yang sangat mempengaruhi terhadap 

laju pertumbuhan rumput laut. Faktor internal yang mempengaruhi 

pertumbuhan rumput laut yaitu spesies, bagian talus (bibit) dan 

umur, sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan, jarak tanaman, 

berat bibit awal, teknik penanaman dan metode budidaya (Fikri et 

al., 2015). 

Adanya faktor - faktor yang mendukung dalam laju 

pertumbuhan rumput laut tersebut, teknik penanaman dan metode 

budidaya adalah salah satu faktor penting yang harus dipilih secara 

tepat dalam budidaya. Pada proses budidaya rumput laut 

umumnya para petani rumput laut menggunakan teknik 

penanaman dan metode budidaya secara tradisional yang disebut 

dengan sistem monokultur. Sedangkan dengan semakin 

berkembangnya pengetahuan terhadap sistem budidaya, terdapat 

sistem budidaya baru yang mendukung pertumbuhan rumput laut, 

sistem tersebut yaitu sistem ko-kultur.  

Sistem monokultur merupakan sistem budidaya dengan cara 

menanam satu jenis tanaman pada satu area, namun pada sistem 

ini memiliki kekurangan yaitu tanaman relatif mudah terserang 

hama maupun penyakit yang dapat mengganggu pertumbuhan 

rumput laut (Setjanata, 1983). Sedangkan sistem ko-kultur 

merupakan sistem budidaya yang menggabungkan spesies dari 
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Seaweed is one group of marine plants that have properties that cannot be distinguished between 

the roots, stems and leaves so that all parts of the seaweed are called thallus. In seaweed cultivation 

process, seaweed farmers use monoculture system. But with the growing knowledge there is a 

more profitable system that is with the co-culture system. The co-culture system is a cultivation 

system that combines species from different trophic levels in the same system and considers 

environmental sustainability. The existence of co-culture system is believed to help fishermen in 

increasing income and overcome environmental problems due to the results of cultivation 

activities that are not utilized. This research was conducted for 42 days on May 2, 2018 - June 13, 

2018 in the waters of coast Geger, Nusa Dua, Bali. The method used is the RAL method 

(completely randomized design) using three treatments and three replications. The monoculture 

cultivation system as a control and co-culture cultivation system with different density of abalone 

is 20 and 40 abalone consists of 10 seeds of seaweed with the same initial weight of 100 grams. 

The results showed that the highest seaweed-specific growth rate between the monoculture system 

and the co-culture system in cycles 1 and 2 was found in the co-culture system, whereas in cycle 

3 the co-culture system experienced lower growth rate due to competition between thallus, the 

epiphytes attached to the cultivation net of co-culture, large enough current, and the loss of abalone 

that allegedly taken by the community around the coast.  
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trofik yang berbeda dalam sistem yang sama serta memperhatikan 

kelestarian lingkungan (Barrington et al., 2009). Menurut 

Barrington et al. (2009) bahwa penerapan sistem ko-kultur dalam 

suatu lingkungan salah satunya melalui konsep yang disebut 

IMTA (Integrated Multi Trophic Aquaculture). Konsep IMTA 

yaitu suatu konsep yang bertujuan untuk mengoptimalkan hasil 

sumberdaya laut melalui pendekatan terhadap ekosistem laut 

sehingga  mengoptimalkan dalam mendapatkan hasil, efisiensi 

pakan, dan diversifikasi produk (Varadi, 2012). Pengaplikasian 

konsep IMTA pada perairan laut salah satunya yaitu pertumbuhan 

abalon yang diintegrasikan dengan pertumbuhan rumput laut. Pada 

konsep IMTA, rumput laut memiliki fungsi sebagai biofilter dan 

penghasil biomassa yang bernilai ekonomis. Limbah dalam bentuk 

feses dan sisa pakan yang dihasilkan dari budidaya abalon dapat 

dijadikan sebagai sumber nutrien yang berguna bagi pertumbuhan 

rumput laut sedangkan abalon dapat memanfaatkan rumput laut 

sebagai penyaring kualitas air (biofilter) agar perairan tetap jernih 

yang menyebabkan abalon dapat hidup dengan kondisi yang bagus 

dan terciptanya keseimbangan ekosistem.  

Berdasarkan observasi lapangan dan menurut penelitian 

Yudiastuti (2017), kondisi lingkungan perairan pantai Geger, Nusa 

Dua, Bali sangat memungkinkan dilakukannya penanaman rumput 

laut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

perbandingan laju pertumbuhan rumput laut (E. cottonii) dengan 

sistem budidaya ko-kultur dan monokultur dan laju pertumbuhan  

pada budidaya ko-kultur dengan padat tebar abalon berbeda di 

perairan pantai Geger, Nusa Dua,  Bali. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian laju pertumbuhan rumput laut E. cottonii dilakukan 

selama 42 hari dimulai pada 2 Mei 2018 sampai 13 Juni 2018 di 

perairan pantai Geger yang terletak di Desa Adat Paminge, 

Sawangan, Nusa Dua, Kabupaten Badung, Provinsi Bali dengan 

titik 1 (ko-kultur) yaitu S 08°48’58.6”, E 115°13’37.6” dan titik 

koordinat titik 2 (monokultur) yaitu S 08°48’59.0”, E 

115°13’41.6”. Lokasi ini merupakan lokasi yang dijadikan tempat 

budidaya rumput laut oleh masyarakat pesisir pantai geger. 

Berikut disajikan peta daerah lokasi penelitian pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian  

 

2.2. Alat dan Bahan  

Adapun alat yang dibutuhkan pada saat persiapan penelitian 

dalam mengetahui perbandingan laju pertumbuhan rumput laut 

dengan sistem ko-kultur dan monokultur di perairan pantai Geger, 

Nusa Dua, Bali yaitu GPS (Global Positioning System), 

refraktometer, secchi disk, kertas lakmus, thermometer, 

langrangian, DO meter, botol, keranjang plastik, timbangan 

digital, alat tulis, kamera underwater, alat dasar selam (ADS), tali 

ris, besi, gunting, pisau, kabel tis, styrofoam, palu, bambu, label, 

dan jaring. Sedangkan bahan yang dibutuhkan pada saat penelitian 

yaitu bibit rumput laut E. cottonii, bibit abalon yaitu Haliotis 

squamata dan sampel air laut.  

2.3. Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di perairan pantai Geger, Nusa Dua, 

Bali selama 42 hari. Penelitian dilakukan selama 42 hari 

dikarenakan pada umur 40 - 45 hari setelah penanaman bibit 

rumput laut merupakan umur panen tanaman yang optimum untuk 

mencapai kandungan karagenan yang optimum (Luthfiyana et al., 

2016). Budidaya rumput laut E. cottonii yang diintegrasikan 

dengan abalon H. squamata menggunakan perlakuan dengan padat 

tebar yang berbeda yaitu 20 dan 40 ekor abalon. Metode yang 

digunakan pada penelitian mengenai laju pertumbuhan rumput 

laut E. cottonii menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan sampel perlakuan yaitu tiga perlakuan dan tiga 

ulangan. Deskripsi variasi perlakuan rumput laut E. cottonii dan 

abalon H. squamata yang digunakan adalah sebagai berikut:  

T1 = Rumput laut sebagai kontrol (100 gram) 

T2 = Rumput laut (100 gram) dan abalon (20 ekor) 

T3 = Rumput laut (100 gram) dan abalon (40 ekor) 

Berikut merupakan tabel rancangan percobaan ditampilkan 

pada Ttabel 1 : 

Tabel 1. Rancangan Percobaan 

 

Perlakuan 

Ulangan 

1 2 3 

Monokultur (T1) T11 T12 T13 

Ko-kultur 20 (T2) T21 T22 T23 

Ko-kultur 40 (T3) T31 T32 T33 

 
2.4. Tahap Penanaman  

Pada penelitian ini terdapat dua sistem kontruksi yang 

digunakan untuk budidaya rumput laut, yaitu sistem monokultur 

dan sistem ko-kultur. Kontruksi monokultur digunakan sebagai 

kontrol yaitu rumput laut tidak terintegrasi dengan abalon, 

sedangkan pada kontruksi ko-kultur budidaya rumput laut 

diintegrasikan dengan budidaya abalon. Penanaman rumput laut 

E.cottonii pada kontruksi monokultur menggunakan metode lepas 

dasar. Tali ris yang digunakan berukuran 3 meter. Tali ris 

dibentangkan sejajar kemudian diikat pada dua patok bambu yang 

ditancap pada dasar laut. Pada kontruksi monokultur, jarak antara 

titik tanam bibit rumput laut dengan titik tanam bibit rumput laut 

lainnya dalam tali ris sekitar 20 cm dan satu tali ris berisi 10 

individu rumput laut, serta jarak antara substrat dengan tali ris 

yang digunakan untuk menanam rumput laut sebesar 30 cm. 

Pada sistem kontruksi budidaya ko-kultur menggunakan besi 

dengan ukuran 200 cm x 110 cm x 80 cm. Penanaman rumput laut 

melalui sistem ko-kultur yaitu dengan cara mengikat rumput laut 

dengan arah sejajar diantara 2 patok besi yang terpasang di atas 

kontruksi abalon dan pada bagian bawah rumput laut terdapat 

keranjang abalon yang berisi abalon dengan padat tebar abalon 20 

dan 40 ekor. Jarak antara rumput laut yang dibudidayakan dengan 

keranjang abalon sebesar 20 cm, jarak antar keranjang abalon
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sebesar 20 cm, jarak penanaman pada setiap bibit rumput laut 

sebesar 20 cm dan jarak keranjang abalon dengan substrat sebesar 

20 cm. Wadah pemeliharaan abalon menggunakan keranjang buah 

berwarna putih dengan ukuran 48,5 cm x 32 cm x 15 cm. Pada 

penelitian ini, rumput laut yang digunakan yaitu bibit rumput laut 

E. cottonii dari pantai Serangan, Bali dengan bobot awal rumput 

laut yaitu 100 gram pada setiap perlakuan dan bibit abalon yang 

digunakan pada sistem budidaya ko-kultur menggunakan bibit 

yang diperoleh dari Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) 

Lombok dengan ukuran panjang cangkang 4 cm dan lebar 3 cm, 

serta total seluruh benih abalon yang digunakan pada kontruksi ko-

kultur sebesar 180 benih abalon. Pada Gambar 2 menampilan 

kontruksi dari sistem monokultur dan sistem ko-kultur sebagai 

berikut :  

 
Gambar 2. Kontruksi budidaya abalon dengan sistem monokultur 

(gambar kiri) dan sistem ko-kultur (gambar kanan) 

2.5. Metode Pengumpulan Data 

Pada tahap pengambilan data, rumput laut ditimbang beratnya. 

Sampel yang ditimbang sebanyak 10 sampel individu rumput laut 

pada setiap ris dengan 3 perlakuan dan 3 kali ulangan hingga 

waktu panen. Tanaman rumput laut yang diujikan pada setiap 

perlakuan diamati pertumbuhannya setiap 14 hari sekali dihitung 

dari awal penelitian sampai akhir penelitian dengan cara mengukur 

bobot rumput laut menggunakan timbangan digital. Seluruh 

kegiatan penelitian dilakukan selama 42 hari. 

2.6. Analisis Data 

Data berat rumput laut yang diperoleh dari hasil penelitian, 

selanjutnya dianalisis laju pertumbuhannya menggunakan 

Microsoft Excel 2010. Hal tersebut bertujuan untuk menghitung 

laju pertumbuhan rumput laut E. cottonii. Selanjutnya data laju 

pertumbuhan rumput laut E. cottonii yang sudah diperoleh 

dianalisis melalui SPSS (Statistical Package for the Social 

Science) versi 17.0 yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan sistem budidaya ko-kultur dan monokultur terhadap laju 

pertumbuhan rumput laut E. cottonii dengan menggunakan uji 

normalitas, homogenitas dan ANOVA. Namun, pada saat uji 

normalitas dan homogenitas nilai yang didapatkan tidak normal 

dan variannya tidak homogen, maka dilakukan pengujian dengan 

uji Kruskal-Wallis Test dan uji lanjutan yaitu Mann-Whitney Test 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh perlakuan 

terhadap bobot rumput laut E. cottonii. Peningkatan laju 

pertumbuhan rumput laut E. cottonii dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus perhitungan laju pertumbuhan spesifik 

(Effendi, 1997) pada persamaan 1 sebagai berikut :  

a. Laju Pertumbuhan Rumput Laut 

Laju pertumbuhan spesifik rumput laut dihitung dengan 

menggunakan rumus perhitungan laju pertumbuhan spesifik 

(Effendi, 1997) pada persamaan (1) sebagai berikut : 

𝑆𝐺𝑅 =  
(𝐿𝑛 𝑊𝑡 − 𝐿𝑛 𝑊𝑜)

𝐿𝑛 𝑊𝑜 𝑥 𝑡
  𝑥 100%                             (1) 

 

Keterangan :  

𝑆𝐺𝑅   = Specific Growth Rate / laju pertumbuhan spesifik  (%/hari) 

𝑊𝑜    = Bobot awal rumput laut (gram) 

𝑊𝑡    = Bobot akhir rumput laut (gram) 

𝑡        = Waktu Pemeliharaan (hari) 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kualitas Perairan 

Pada penelitian mengenai rumput laut, sangat diperlukan 

pengukuran mengenai kualitas perairan di lokasi budidaya. Hal 

tersebut dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi 

lingkungan perairan di lokasi budidaya rumput laut dalam 

mempengaruhi pertumbuhan rumput laut. Adanya pernyataan 

tersebut sesuai dengan pernyataan Akib et al. (2015). Menurut 

Akib et al. (2015) menyatakan bahwa faktor biologi, fisika dan 

kimia dari suatu perairan merupakan penentu keberhasilan dari 

budidaya rumput laut. Pengukuran kualitas perairan di pantai 

Geger juga dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perubahan kualitas perairan pantai Geger dengan membandingkan 

pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian Yudiastuti (2017) 

yang dilakukan di pantai Geger. Pada penelitian ini, data kualitas 

perairan yang diukur merupakan data pendukung. Berdasarkan 

hasil pengukuran kualitas air di pantai Geger  yang dilakukan pada 

awal penelitian dan pada akhir penelitian didapatkan hasil yaitu 

pada awal penelitian suhu sebesar 29ºC dan akhir penelitian suhu 

sebesar 29ºC. Menurut penelitian Yudiastuti (2017) menyatakan 

bahwa suhu perairan pantai Geger berkisar antara 27,3ºC – 31,5ºC 

mendukung untuk pertumbuhan rumput laut yang diintegrasikan 

dengan abalon dan hal tersebut menunjukkan bahwa suhu perairan 

pantai Geger pada saat awal dan akhir penelitian masih 

mendukung untuk pertumbuhan rumput laut yang diintegrasikan 

dengan abalon. Menurut Luning (1990) menyatakan bahwa suhu 

suatu perairan sangat spesifik dalam mempengaruhi pertumbuhan 

rumput laut. Suhu perairan yang tinggi menyebabkan kematian 

pada rumput laut. Hal tersebut dapat terjadi dalam proses 

fotosintesis, kerusakan enzim, dan membran yang bersifat labil. 

Sedangkan pada suhu perairan yang rendah, membran protein dan 

lemak akan mengalami kerusakan serta membentuk kristal dan hal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap kehidupan rumput laut. 

Pada awal penelitian nilai salinitas yang diperoleh sebesar 33 

ppt dan diakhir penelitian sebesar 35 ppt. Menurut penelitian 

Yudiastuti (2017) yang dilakukan di pantai Geger menyatakan 

bahwa nilai salinitas perairan pantai Geger berkisar 33-35 ppt dan 

nilai salinitas tersebut termasuk dalam kisaran salinitas yang tinggi 

untuk pertumbuhan rumput laut. Kisaran salinitas yang optimal 

untuk pertumbuhan rumput laut menurut Guo (2014) yaitu sebesar 

25-33 ppt sedangkan untuk pertumbuhan abalon kisaran salinas 

yaitu 30-35 ppt (Susanto, 2010). Adanya hal tersebut 

menunjukkan bahwa salinitas yang diperoleh pada awal penelitian 

masih mendukung untuk pertumbuhan rumput laut, namun pada 

akhir penelitian tidak mendukung pertumbuhan rumput laut secara 

maksimal yang menyebabkan pertumbuhan rumput laut menjadi 

lebih lambat. Peningkatan dan penurunan salinitas diatas batas 

optimum menyebabkan rumput laut mudah patah, kurang elastis, 

dan pertumbuhannya akan terhambat (Latif, 2008).  

Pada awal penelitian nilai pH yang diperoleh sebesar 8 dan 

diakhir penelitian sebesar 8. Menurut penelitian Yudiastuti (2017) 

yang dilakukan di pantai Geger menyatakan bahwa hasil 

pengukuran pH berkisar 8,14 - 8,17, dan kisaran nilai pH yang 

didapatkan tersebut menunjukkan kondisi yang masih relatif stabil 

dan mendukung pertumbuhan rumput laut. Mudeng et al. (2015) 
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menyatakan bahwa pH yang diinginkan untuk budidaya rumput 

laut sebesar 6,5 – 8,5. Adanya nilai pH air laut yang berada pada 

nilai yang cukup tinggi akan mempengaruhi fisiologi organisme, 

toksisitas beberapa polutan seperti amoniak dan logam berat, serta 

dapat menyebabkan kematian mendadak pada organisme (Waluyo 

et al., 2016).  

Pada awal penelitian nilai DO yang diperoleh sebesar 7 mg/l 

sedangkan pada akhir penelitian sebesar 11 mg/l. Adanya nilai DO 

yang didapatkan berbeda dari pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Yudiastuti (2017) di perairan pantai Geger, dimana 

nilai DO yang didapatkan berkisar 5,2 – 5,57 mg/l. Adanya nilai 

DO yang lebih tinggi pada penelitian kali ini diduga disebabkan 

karena adanya nilai arus yang didapatkan lebih tinggi yaitu sebesar 

0,13 m/s sedangkan pada penelitian Yudiastuti (2017) nilai arus 

yang didapatkan sebesar 0,05 m/s. Menurut Direktorat Jenderal 

Perikanan Budidaya (2009) menyatakan pergerakan arus cukup 

tinggi yaitu 0,2 - 0,4 m/s dapat berpengaruh terhadap aerasi, 

transportasi nutrien, dan pengadukan air sehingga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan rumput laut K. alvarezii. Selain arus, 

adanya perbedaan suhu juga menyebabkan nilai DO pada 

penelitian kali ini lebih tinggi dari penelitian yang dilakukan 

Yudiastuti (2017). Suhu yang didapatkan pada penelitian kali ini 

lebih rendah yaitu 29ºC sedangkan penelitian Yudiastuti (2017) 

nilai suhu berkisar 27,3ºC – 31,5ºC. Menurut Paramitha (2014) 

menyatakan bahwa semakin tinggi temperatur suatu perairan maka 

akan semakin rendah kandungan oksigen terlarut (DO). Selain 

adanya pengaruh arus dan suhu, terdapat proses fotosintesis 

tumbuhan air dan fitoplankton di perairan pantai Geger yang 

mempengaruhi perbedaan nilai kelarutan oksigen (DO) pada 

perairan pantai Geger. Menurut Mudeng et al. (2015) menyatakan 

bahwa penilaian kesesuaian perairan untuk kawasan budidaya 

rumput laut nilai DO lebih dari 6 mg/L dapat dikatakan baik atau 

sesuai. Oleh karena itu, besarnya nilai DO yang diperoleh pada 

penelitian kali ini yang dilakukan pada awal dan akhir penelitian 

sudah sesuai untuk mendukung pertumbuhan rumput laut.  

Pada penelitian kali ini, nilai arus yang diperoleh pada awal 

penelitian 0,13 m/s dan akhir penelitian sebesar 0,13 m/s 

sedangkan pada penelitian Yudiastuti (2017) yang dilakukan di 

pantai Geger nilai arus yang didapat sebesar 0,05 m/s. Menurut 

Basmal (2009) menyatakan bahwa nilai arus yang ideal untuk 

pertumbuhan rumput laut sebesar 0,2 – 0,4 m/s. Sedangkan 

menurut Setiyanto et al. (2008) menyatakan bahwa rata-rata 

kecepatan arus sebesar 0,13 – 0,15 m/s sesuai untuk pertumbuhan 

rumput laut. Oleh karena itu, pada penelitian kali ini nilai arus 

yang didapatkan sesuai untuk mendukung pertumbuhan rumput 

laut. Adanya kecepatan arus sangat menentukan dalam proses 

percampuran masa air, pengambilan unsur hara, dan transportasi 

oksigen (Akib et al., 2015).  

Pada penelitian ini didapatkan nilai kedalaman pada saat 

pasang sebesar 2,5 - 3 meter dan nilai kedalaman pada saat surut 

0,6 – 0,8 meter. Sedangkan pada penelitian Yudiastuti (2017) yang 

dilakukan di perairan pantai Geger diperoleh nilai kedalaman 

sebesar 0,4 – 0,8 meter pada waktu surut dan 1 – 3 meter pada saat 

pasang. Adanya nilai kedalaman yang didapatkan pada penelitian 

ini sudah sesuai untuk pertumbuhan rumput laut. Ditjenkanbud 

(2008) menegaskan kedalaman yang sesuai pada rumput laut 

sebesar 0,3 – 0,6 meter dan menurut Aryati et al. (2007) 

kedalaman yang tepat bagi pertumbuhan rumput laut sebesar < 3-

5 m.  

Pada penelitian ini didapatkan nilai kecerahan sebesar 100% 

dan pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian Yudiastuti (2017) 

yang dilakukan di perairan pantai Geger nilai kecerahan yang 

didapatkan sebesar 100%. Menurut Departemen Kelautan (2007) 

menyatakan bahwa kecerahan yang sesuai untuk pertumbuhan 

rumput laut yaitu 0,6 – 0,8 m. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

pengukuran kedalaman pada saat surut sebesar 0,6 - 0,8 meter. 

Adanya penetrasi sinar matahari yang cukup dapat mempengaruhi 

rumput laut dalam mensuplai kebutuhan nutriennya seperti 

karbon, nitrogen, dan posfor untuk pertumbuhan dan pembelahan 

sel (Asni, 2015).  

Pada saat penelitian, dilakukan juga pengukuran terhadap nitrat 

dan fosfat yang terkandung didalam air laut dalam membantu 

pertumbuhan rumput laut. Adapun hasil yang didapatkan dari 

pengukuran nitrat dan fosfat yaitu nilai konsentrasi nitrat pada 

sistem ko-kultur 0,491 mg/L pada awal penelitian dan 0,382 mg/L 

akhir penelitian dan pada sistem monokultur nilai konsentrasi 

nitrat 0,476 mg/L pada awal penelitian dan 0,365 mg/L pada akhir 

penelitian. Berdasarkan Tabel 2 yaitu hubungan kandungan nitrat 

dengan pertumbuhan organisme diperoleh hasil yaitu konsentrasi 

nitrat pada awal dan akhir penelitian pada perairan pantai Geger 

pada sistem ko-kultur dan monokultur untuk mendukung 

pertumbuhan rumput laut berdasarkan kategorinya menunjukkan 

nilai yang cukup untuk mendukung pertumbuhan rumput laut. 

Tabel 2. Kesesuaian Kandungan Nitrat dengan Pertumbuhan 

Organisme 

Nitrat (mg/l) Pertumbuhan Organisme 

0,3 – 0,9 Cukup  

0,9 – 3,5  Optimum 

>3,5 Membahayakan Perairan 

Sumber : Chu in Wardoyo (1982) in Patty et al. (2015) 

Sedangkan nilai konsentrasi fosfat yang didapatkan sistem ko-

kultur pada awal penelitian 0,033 mg/L dan akhir penelitian 0,031 

mg/L dan pada sistem monokultur nilai konsentrasi fosfat pada 

awal penelitian 0,030 mg/L dan akhir penelitian 0,027 mg/L. 

Berdasarkan Tabel 3 yaitu tingkat kesuburan perairan berdasarkan 

kadar fosfat menyatakan bahwa konsentrasi fosfat pada awal dan 

akhir penelitian pada sistem ko-kultur dan monokultur pada 

perairan pantai geger untuk mendukung pertumbuhan rumput laut 

berdasarkan kategorinya menunjukkan nilai yang cukup subur 

untuk mendukung pertumbuhan rumput laut. 

Tabel 3. Tingkat Kesuburan Perairan Berdasarkan Kadar Fosfat 

Fosfat (mg/l) Tingkat kesuburan 

0 – 0,002 Kurang subur 

0,0021 – 0,050 Cukup subur 

0,051 – 0,100 Subur 

0,101 – 0,200 Sangat subur 

>0,201 Sangat subur sekali 

Sumber : Joshimura in Wardoyo (1982) in Patty et al. (2015) 

Pada akhir penelitian, nilai nitrat dan nilai fosfat pada sistem 

ko-kultur dan monokultur cenderung mengalami penurunan dari 

nilai yang diperoleh pada awal penelitian. Hal tersebut terjadi 

karena rumput laut dalam menyerap nutrien baik nitrat dan fosfat 
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menyerap dengan sangat maksimal. Menurut Ginting (2015) 

menyatakan bahwa penurunan nitrat dan fosfat dilokasi budidaya 

dikarnakan rumput laut melakukan proses penyerapan nitrat dan 

fosfat untuk mendukung pertumbuhan rumput laut.  

3.2. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Menurut Kamlasi (2008) pertumbuhan merupakan 

pertambahan suatu ukuran organisme baik panjang ataupun berat 

dalam periode waktu tertentu. Berikut ini merupakan hasil laju 

pertumbuhann spesifik rumput laut pada perlakuan yang berbeda 

yaitu sistem budidaya ko-kultur dan monokultur, serta pada siklus 

yang berbeda di pantai Geger, Nusa Dua, Bali ditampilkan pada 

Gambar 3 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Laju pertumbuhan spesifik rumput laut pada siklus 1, 2, dan 3 

a. Laju Pertumbuhan Spesifik Rumput Laut Siklus 1  

Laju pertumbuhan spesifik rumput laut E. cottonii pada siklus 

1 ditampilkan pada Gambar 3. Berdasarkan diagram SGR rumput 

laut pada siklus 1 didapatkan hasil yaitu pada perlakuan 

monokultur mendapatkan nilai SGR terendah yaitu 0,04%/hari 

dari dua perlakuan lainnya, sedangkan nilai SGR pada perlakuan 

ko-kultur 20 abalon mendapatkan nilai SGR sebesar 0,72%/hari 

dan perlakuan ko-kultur 40 abalon mendapatkan nilai SGR sebesar 

0,60%/hari.  

Dari hasil yang sudah didapatkan, perlakuan monokultur 

merupakan perlakuan yang mendapat nilai SGR terendah. Hal 

tersebut diperoleh karena pada proses pertumbuhan rumput laut di 

sistem budidaya monokultur pada minggu pertama diduga terjadi 

proses aklimatisasi pada talus. Menurut Damar et al. (1992) 

menyatakan bahwa pada 7 hari pertama pemeliharaan merupakan 

waktu untuk tanaman beraklimatisasi. Adanya proses aklimatisasi 

pada talus menyebabkan talus yang tidak dapat beradaptasi dengan 

baik pada kondisi perairan yang baru mengalami perubahan warna 

menjadi putih pucat, rapuh dan bahkan patah pada bagian ujung 

talus yang menyebabkan bobot talus berkurang. Adanya 

pernyataan tersebut sesuai dengan Marisca (2013) yang 

menyatakan bahwa aklimatisasi merupakan suatu proses adaptasi 

biota laut dalam mempertahankan hidupnya terhadap lingkungan 

yang baru. Menurut Yong et al. (2014) juga menyatakan bahwa 

rumput laut yang tidak dapat beradaptasi dengan baik pada proses 

aklimatisasi menyebabkan rumput laut mengalami stress akibat 

perubahan kondisi lingkungan yang mendadak.  

Pertumbuhan rumput laut di sistem budidaya monokultur juga 

lebih rendah dari sistem budidaya ko-kultur karena pada sistem 

budidaya monokultur rumput laut hanya dibudidayakan sendiri 

tanpa diintegrasikan dengan tingkat trofik lain seperti abalon yang 

menyebabkan nutrisi yang diserap hanya sedikit dan terbatas. 

Menurut Marisca (2013) menyatakan bahwa pertumbuhan yang 

baik akan dicapai oleh rumput laut ketika mendapatkan nutrisi 

yang cukup dari lingkungannya. Ketika jumlah nutrisi di 

lingkungan sedikit atau terbatas, maka akan sedikit pula yang 

diserap oleh rumput laut. Adanya hal tersebut menyebabkan 

pertumbuhan rumput laut menjadi rendah dan terhambat dalam 

proses pertumbuhannya. 

Selain adanya proses aklimatisasi dan nutrisi yang terbatas 

yang diserap oleh talus, terdapat tanaman lain yang menempel 

pada talus seperti Ulva sp., Chaetomorpha sp., dan potongan 

lamun yang melayang di perairan dan menempel pada talus yang 

menyebabkan pertumbuhan rumput laut terganggu. Menurut 

Krismaningrum (2007) menyatakan bahwa adanya tumbuhan lain 

yang menempel pada talus memicu pertumbuhan rumput laut 

semakin lambat karena tumbuhan yang menempel tersebut bersifat 

kompetitor dalam menyerap nutrien untuk pertumbuhan rumput 

laut serta dengan adanya tumbuhan lain yang menempel pada talus 

dapat menyebabkan permukaan talus tertutup sehingga 

menghalangi rumput laut untuk melakukan proses fotosintesis. 

Adanya peristiwa tersebut sesuai dengan pernyataan Anggadiredja 

(2006) yang menyatakan bahwa tumbuhan disekitar tanaman 

budidaya merupakan kompetitor yang dapat menyebabkan 

pertumbuhan rumput laut terganggu.  

Sedangkan pada perlakuan ko-kultur 20 abalon dan perlakuan 

ko-kultur 40 abalon hasil laju pertumbuhan rumput laut 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi dari perlakuan 

monokultur. Adanya pertumbuhan yang lebih tinggi pada sistem 

budidaya ko-kultur di siklus 1 disebabkan karena adanya proses 

aklimatisasi yang menyebabkan bobot rumput laut lebih kecil serta 

adanya  integrasi antara rumput laut dengan abalon. Rumput laut 

yaitu sebagai biofilter dapat memanfaatkan hasil buangan yang 

berupa feses dan sisa makanan dari abalon yang berupa CO2 dan 

nutrien inorganik yaitu nitrogen dalam bentuk ammonium (NH4) 

dan fosfat yang akan digunakan dalam proses fotosintesis. Dengan 

adanya bahan organik yang melimpah dan mendukung dalam 

proses fotosintesis rumput laut maka akan mendukung dalam 

proses pertumbuhan rumput laut yang semakin cepat (Sukti et al., 

2016). Adanya bahan organik yang melimpah dan didukung 

dengan bobot rumput laut yang lebih kecil karena adanya proses 

aklimatisasi pada minggu pertama juga menyebabkan talus
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dalam menyerap bahan organik di perairan lebih optimal. 

Mondoringin et al. (2013) menyatakan berat awal rumput laut 

yang dibudidayakan dapat berpengaruh terhadap pertumbuhannya. 

Bibit awal yang lebih kecil akan tumbuh lebih cepat karena tidak 

terjadi persaingan antar talus yang tinggi dalam memperoleh 

makanan.  

Selain menguntungkan bagi pertumbuhan rumput laut, sistem 

ko-kultur juga menguntungkan bagi tingkat trofik lainnya seperti 

abalon. Hal tersebut terjadi dikarenakan pada proses fotosintesis 

yang dilakukan oleh rumput laut akan menghasilkan oksigen dan 

nitrit yang kemudian mengalami proses nitrifikasi sehingga 

berubah menjadi nitrat yang dapat dimanfaatkan oleh abalon 

dalam proses pertumbuhannya (Sukti et al., 2016). Dalam sistem 

budidaya ko-kultur, selain dapat membantu pertumbuhan rumput 

laut, sistem ko-kultur juga dapat mengurangi unsur hara yang 

berlebihan yang akan berubah menjadi limbah perairan dengan 

cara rumput laut sebagai biofilter. Menurut Anggorowati (2004) 

menyatakan bahwa melimpahnya unsur hara didalam perairan dan 

tidak termanfaatkan dengan baik dapat menyebabkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dan organisme lainnya 

akan terhambat sehingga ekosistem perairan tidak seimbang.   

b. Laju Pertumbuhan Spesifik Rumput Laut Siklus 2 

Hasil laju pertumbuhan spesifik rumput laut E. cottonii pada 

siklus 2 ditampilkan pada Gambar 3. Berdasarkan diagram SGR 

rumput laut pada siklus 2, didapatkan hasil yaitu pada perlakuan 

monokultur mendapatkan nilai SGR terendah yaitu sebesar 

0,09%/hari sedangkan pada perlakuan ko-kultur 20 abalon 

mendapatkan nilai SGR sebesar 0,29%/hari dan pada perlakuan 

ko-kultur 40 abalon mendapatkan nilai SGR sebesar 0,15%/hari. 

Berdasarkan hasil yang sudah didapatkan, diketahui bahwa laju 

pertumbuhan rumput laut pada perlakuan monokultur, perlakuan 

ko-kultur 20 abalon dan perlakuan ko-kultur 40 abalon mengalami 

peningkatan laju pertumbuhan yang belum maksimal. Menurut 

Sulistiani et al. (2014) menyatakan bahwa berat rumput laut 

dianggap menguntungkan yaitu diatas 3% pertambahan berat 

perhari.  

Peningkatan yang tidak maksimal yang dialami perlakuan 

monokultur diperoleh karena pada proses pertumbuhan rumput 

laut di sistem budidaya monokultur terdapat ujung-ujung talus 

yang rusak diduga akibat adanya predator seperti ikan yang 

memakan bagian ujung talus. Adanya hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan nelayan di pantai Geger yaitu menurut Made Kutir dan 

Made Simbik (2018) yang menyatakan bahwa budidaya rumput 

laut semakin tahun semakin menurun di pantai Geger akibat 

semakin banyaknya ikan yang memangsa dan memakan rumput 

laut (Hasil wawancara dengan nelayan). Menurut Musa and Wei 

(2008) juga menyatakan bahwa faktor predisposisii atau pemicu 

lain adanya luka pada talus yaitu adanya serangan hama seperti 

penyu hijau (Chelonia midas), bulu babi (Diadema sp.), ikan 

baronang (Siganus spp.) dan bintang laut (Protoneostes). Adanya 

luka pada talus menyebabkan infeksi sekunder oleh bakteri dan 

menyebabkan bagian talus menjadi putih, rapuh dan mudah patah 

yang menjadi ciri penyakit ice-ice.  Selain adanya predator yang 

menggangu pertumbuhan rumput laut, terdapat banyak sekali 

epifit dan potongan lamun yang menempel pada permukaan talus 

yang diduga akibat terbawa oleh arus. Susanto (2005) menyatakan 

tumbuhan lumut dan epifit yang menempel pada rumput laut akan 

menghalangi proses masuknya sinar matahari sehingga rumput 

laut akan terganggu dalam melakukan fotosintesis yang 

mengakibatkan talus menjadi kerdil, kurus, dan laju pertumbuhan 

harian pada rumput laut akan menjadi rendah.  

Sedangkan pada perlakuan ko-kultur 20 abalon dan ko-kultur 

40 abalon mengalami peningkatan yang tidak maksimal 

dikarenakan bobot talus pada siklus ini sudah mengalami bobot 

talus yang cukup besar dari pada bobot talus pada perlakuan 

monokultur. Adanya bobot talus yang besar, rimbun dan saling 

bertumpukan antar talus menyebabkan kompetisi antar talus dalam 

hal mendapatkan ruang, nutrisi dan sinar matahari untuk 

fotosintesis menjadi lebih besar. Adanya pernyataan tersebut 

sesuai dengan Marisca (2013) yang menyatakan bahwa semakin 

besar biomassa tanaman dan semakin padat densitas tanaman 

karena tumbuhnya tunas-tunas baru dan cabang yang membesar 

meenyebabkan ruang gerak semakin sempit, persaingan antar 

tanaman untuk memperoleh makanan (nutrien) semakin besar 

serta mendapatkan cahaya matahari dalam proses fotosintesis 

semakin ketat. Selain adanya kompetisi antar talus, terdapat juga 

kompetisi antara talus dengan tanaman lain yang menempel pada 

jaring ko-kultur yang melindungi rumput laut. Hal tersebut 

menyebabkan cahaya matahari yang masuk akan terhambat oleh 

tanaman yang menempel pada jaring ko-kultur yang menyebabkan 

proses fotosistesis talus akan terganggu dan persaingan untuk 

memperoleh makanan akan jauh lebih besar. Menurut Nurdiana et 

al. (2016) menyatakan bahwa menempelnya berbagai makroepifit 

pada lingkungan talus dapat menghambat pertumbuhan rumput 

laut, menghambat penyerapan zat hara, menghalangi sinar 

matahari yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis, terjadinya 

kompetisi makanan (nutrien) dan kompetisi ruang. Selain adanya 

kompetisi antar talus dan kompetisi talus dengan tanaman lain, 

pertumbuhan talus kurang maksimal pada sistem budidaya ko-

kultur terutama pada perlakuan ko-kultur 40 abalon juga 

disebabkan karena adanya beberapa talus yang mengalami 

pengurangan bobot akibat terbawa arus. Hal tersebut terjadi karena 

pada saat proses pertumbuhan dan penimbangan di siklus 2 

(pertumbuhan 4 minggu rumput laut) terjadi angin yang cukup 

kencang yang menyebabkan arus di perairan pantai geger cukup 

besar dan menyebabkan beberapa talus mengalami pengurangan 

bobot yang diduga terbawa oleh arus. Menurut penelitian yang 

dilakukan Pratomo dan Sulistyowati (2001) menyatakan 

kecepatan arus 0,1 – 0,2 m/s merupakan kecepatan arus yang 

masih dalam kategori yang baik bagi pertumbuhan rumput laut, 

namun adanya kecepatan arus tersebut bahkan jika kecepatan arus 

lebih besar maka akan menyulitkan pertumbuhan rumput laut 

untuk bertumbuh dengan baik karena kemungkinan terlepasnya 

talus dengan mudah dari pangkalnya atau adanya talus yang patah 

karena terombang-ambing oleh arus yang cukup besar.    

c. Laju Pertumbuhan Spesifik Rumput Laut Siklus 3 

Hasil laju pertumbuhan spesifik rumput laut E. cottonii pada 

siklus 3 ditampilkan pada Gambar 3. Berdasarkan grafik SGR 

rumput laut pada siklus 3, didapatkan hasil yaitu pada perlakuan 

monokultur mendapatkan nilai SGR tertinggi yaitu sebesar 

0,43%/hari sedangkan pada perlakuan ko-kultur 20 abalon 

mendapatkan nilai SGR sebesar 0 %/hari dan pada pada perlakuan 

ko-kultur 40 abalon mendapatkan nilai SGR sebesar 0,23%/hari. 

Dari hasil penelitian tersebut, didapatkan hasil yaitu pada 

perlakuan monokultur mengalami kenaikan pertumbuhan yang 

lebih tinggi dari pada perlakuan ko-kultur 20 abalon dan perlakuan 

ko-kultur 40 abalon. 

Adanya laju pertumbuhan yang lebih tinggi pada perlakuan 

monokultur disebabkan oleh adanya bobot talus yang lebih kecil 

sebelumnya dari pada perlakuan ko-kultur pada siklus 1 dan 2. 

Adanya bobot talus yang lebih kecil dari pada bobot talus ko-

kultur menyebabkan suplai makanan yang diterima pada setiap 

talus di monokultur dapat tercukupi dengan baik karena tidak 
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adanya persaingan yang tinggi antar talus dalam memperoleh 

makanan pada siklus 3. Mondoringin (2013) menyatakan berat 

awal rumput laut yang dibudidayakan dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhannya. Dimana bibit awal yang lebih kecil akan tumbuh 

lebih cepat karena tidak terjadi persaingan antar talus dalam 

memperoleh makanan. Sedangkan pada perlakuan ko-kultur 20 

abalon dan perlakuan ko-kultur 40 abalon mengalami kenaikan 

pertumbuhan rumput laut yang lebih rendah dari perlakuan dengan 

sistem monokultur dikarenakan bobot rumput laut pada perlakuan 

ko-kultur lebih besar dari bobot rumput laut pada monokultur. 

Menurut Marisca (2013) menyatakan bahwa semakin padat 

rumput laut yang dipelihara maka semakin rendah 

pertumbuhannya. Pernyataan tersebut juga sesuai dengan Damar 

et al. (1992) yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran 

tanaman, maka semakin besar juga persaingan dalam memperoleh 

unsur hara dan hal tersebut menyebabkan pertumbuhan menjadi 

terganggu.  

Selain adanya pengaruh bobot talus, pertumbuhan pada sistem 

budidaya ko-kultur juga semakin rendah akibat semakin 

banyaknya makroepifit dan potongan lamun yang terbawa arus 

dan menempel pada jaring ko-kultur. Semakin banyaknya 

makroepifit dan potongan lamun yang menempel pada jaring 

menyebabkan pertumbuhan talus akan terhambat akibat adanya 

kompetisi dalam makanan (nutrien) yang lebih tinggi karena tidak 

hanya dengan antar talus tetapi kompetisi juga terjadi dengan 

tanaman lain, sinar matahari yang masuk akan terhalang oleh 

makroepifit yang semakin melimpah di jaring serta adanyaa 

kompetisi ruang antar talus dengan makroepifit. Munoz dan 

Fotedar (2009) menyatakan bahwa epifit menghambat tingkat 

pertumbuhan inangnya dan mengakibatkan menurunnya biomassa 

akibat epifit berkompetisi langsung dengan alga inangnya dalam 

mengurangi oksigen, karbon dioksida, nutrien dari perairan atau 

area budidaya, meningkatkan beban yang menyebabkan kerusakan 

talus, mengurangi fotosintesis dan dapat menembus jaringan 

inang.   

Hasil analisis Kruskal-Wallis Test pada bobot rumput laut pada 

siklus 1 dan siklus 2 dari perlakuan T1 (monokultur), T2 (ko-kultur 

20 abalon), dan T3 (ko-kultur 40 abalon) diketahui bahwa nilai sig 

= 0,000 < α = 0,05 dan sig = 0,037 < α = 0,05, artinya pemberian 

perlakuan yang berbeda yaitu sistem ko-kultur dan sistem 

monokultur berpengaruh terhadap laju pertumbuhan rumput laut 

(E. cottonii) pada siklus 1 dan 2. Adanya pengaruh pemberian 

perlakuan ko-kultur dan monokultur terhadap laju pertumbuhan 

rumput laut (E. cotonii) disebabkan karena pada sistem ko-kultur 

terdapat asupan nutrien yang lebih besar karena rumput laut yang 

di budidayakan diintegrasikan oleh abalon. Adanya integrasi 

rumput laut dengan abalon menyebabkan rumput laut sebagai 

biofilter dapat memanfaatkan hasil limbah budidaya abalon yang 

terbuang di laut baik berupa hasil metabolisme ataupun sisa pakan 

yang tidak termakan sebagai sumber nutrien yang sangat 

bermanfaat untuk pertumbuhan rumput laut (Troell et al., 2009). 

Pada saat penelitian, rumput laut yang terdapat pada sistem ko-

kultur juga sedikit yang mengalami kerusakan pada talus dan hal 

tersebut mendukung laju pertumbuhan rumput laut dengan baiik. 

Barrington et al. (2009) yaitu selain membantu mengurangi 

dampak lingkungan dan menciptakan produk ekonomi lainnya 

dalam waktu bersamaan, konsep IMTA juga merupakan konsep 

budidaya yang tidak rentan terhadap penyakit karena adanya 

diversifikasi produk dalam konsep IMTA. Sedangkan pada sistem 

monokultur rumput laut tidak diintegrasikan dengan abalon yang 

menyebabkan nutrien yang didapatkan oleh rumput laut terbatas 

dan rentan terhadap hama dikarenakan tidak adanya diversifikasi 

produk. Setjanata (1983) menyatakan bahwa sistem monokultur 

merupakan sistem budidaya dengan cara menanam satu jenis 

tanaman pada satu area, namun pada sistem ini memiliki 

kekurangan yaitu tanaman relatif mudah terserang hama maupun 

penyakit yang dapat mengganggu pertumbuhan rumput laut. 

Namun, pada siklus 3 dari perlakuan T1 (monokultur), T2 (ko-

kultur 20 abalon), dan T3 (ko-kultur 40 abalon) didapatkan hasil 

yaitu sig = 0,604 > α = 0,05, yang artinya tidak ada pengaruh 

perbedaan perlakuan sistem monokultur dan ko-kultur terhadap 

laju pertumbuhan rumput laut E. cottonii. Adanya nilai sig > α = 

0,05 pada siklus 3 diduga karena adanya pengaruh nilai salinitas 

yang lebih tinggi pada akhir penelitian yaitu sebesar 35 ppt. 

Menurut Guo (2014) menyatakan bahwa kisaran salinitas yang 

mendukung untuk pertumbuhan rumput laut yaitu sebesar 25 - 33 

ppt. Penurunan dan peningkatan salinitas diatas batas optimum 

menyebabkan rumput laut tidak elastis, pertumbuhannya 

terhambat dan mudah patah (Latif 2008). Pada siklus 3, laju 

pertumbuhan rumput laut E. cottonii pada sistem ko-kultur dan 

monokultur juga mengalami kenaikan laju pertumbuhan yang 

tidak maksimal diduga disebabkan rumput laut sudah memasuki 

masa panen yang menyebabkan kondisi rumput laut mulai 

melemah dan mudah terbawa oleh arus. 

Adanya pengaruh perlakuan sistem budidaya ko-kultur dan 

monokultur terhadap laju pertumbuhan rumput laut E. cottonii 

juga dapat dilihat dari analisis Compare Means Test atau uji 

perbandingan rata-rata bobot rumput laut pada perlakuan yaitu 

monokultur dan ko-kultur dengan siklus yang berbeda yaitu pada 

Tabel 4, 5 dan 6. Pada tabel tersebut menunjukkan nilai rata-rata 

bobot rumput laut pada sistem budidaya ko-kultur menunjukkan 

nilai rata-rata bobot rumput laut lebih tinggi dari pada nilai rata-

rata bobot rumput laut pada sistem monokultur. Adanya penerapan 

sistem budidaya ko-kultur oleh nelayan rumput laut dengan 

metode yang benar akan memberikan keuntungan yang maksimal.  

Tabel 4. Hasil Compare Means Test pada siklus 1 

Tabel 5. Hasil Compare Means Test pada siklus 2 

Tabel 6. Hasil Compare Means Test pada siklus 3 
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3.3. Laju Pertumbuhan Rumput Laut Eucheuma cottonii pada 
Budidaya Ko-kultur dengan Padat Tebar Abalon yang Berbeda 
pada Siklus 1, 2, dan 3 

Laju pertumbuhan rumput laut E. cottonii dengan padat tebar 

abalon yang berbeda yaitu padat tebar 20 ekor abalon (ko-kultur 

20) dan 40 ekor abalon (ko-kultur 40) pada siklus 1, siklus 2, dan 

siklus 3 ditampilkan pada Gambar 4 sebagai berikut : 

Gambar 4. Grafik laju pertumbuhan rumput laut dengan padat tebar 
abalon yang berbeda yaitu 20 ekor abalon (ko-kultur 20) dan 40 ekor 

abalon (ko-kultur 40) pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 

Hasil penelitian yang sudah didapatkan, diketahui bahwa laju 

pertumbuhan rumput laut pada padat tebar 20 ekor abalon lebih 

tinggi dari pada laju pertumbuhan rumput laut pada padat tebar 40 

ekor abalon pada siklus 1 dan 2. Sedangkan pada siklus 3, laju 

pertumbuhan rumput laut dengan padat tebar 20 ekor abalon lebih 

rendah dari pada laju pertumbuhan rumput laut pada padat tebar 

40 ekor abalon. Adanya laju pertumbuhan rumput laut pada padat 

tebar 20 ekor abalon lebih tinggi pada siklus 1 dan 2 disebabkan 

karena pada padat tebar 20 ekor abalon, abalon dapat 

memanfaatkan asupan oksigen dan nitrat hasil proses fotosintensis 

rumput laut lebih banyak dari pada abalon dengan padat tebar 40 

ekor. Dengan adanya asupan oksigen yang cukup dan didukung 

juga dengan adanya ruang gerak dan kebutuhan pakan yang cukup 

karena tingkat kompetisi terhadap sesama abalon untuk mencari 

makan tidak terlalu tinggi dari pada padat tebar abalon sebanyak 

40 ekor menyebabkan abalon dengan padat tebar 20 ekor lebih 

baik dalam hal pertumbuhannya, tingkat kematian abalon akan 

lebih sedikit dan hasil metabolisme berupa feses dan sisa makanan 

dari abalon yang berupa CO2 dan nutrien inorganik yaitu nitrogen 

dalam bentuk ammonium (NH4) dan fosfat yang akan 

termanfaatkan dengan baik oleh rumput laut yaitu sebagai biofilter 

dalam mendukung proses fotosintesis dan pertumbuhan rumput 

laut semakin cepat. Adanya hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Akkae (1986) yang menyatakan bahwa jika padat penebaran suatu 

organisme rendah maka pertumbuhan akan menjadi cepat, 

sebaliknya jika padat penebaran suatu organisme tinggi maka 

pertumbuhan akan menjadi lambat.  

Selain ruang gerak dan pakan yang cukup, padat tebar abalon 

20 ekor juga memiliki laju pertumbuhan rumput laut yang lebih 

tinggi dibandingkan pada laju pertumbuhan rumput laut pada 

padat tebar 40 ekor abalon dikarenakan tingkat kebersihan 

keranjang abalon dari sisa-sisa pakan abalon pada padat tebar 20 

ekor abalon tidak terlalu banyak dari pada padat tebar abalon 40 

ekor. Adanya sisa pakan yang tidak digunakan dalam jumlah 

banyak dapat menyebabkan abalon mendapatkan asupan oksigen 

menjadi lebih sedikit karena tertutupi oleh sisa-sisa pakan yang 

tidak digunakan. Hal tersebut menyebabkan abalon pada padat 

tebar 40 ekor menjadi lemas, proses metabolisme abalon 

terganggu, dan menyebabkan rumput laut sebagai biofilter tidak 

dapat memanfaatkan limbah produk abalon secara maksimal 

dalam proses fotosintesis untuk pertumbuhan rumput laut. Rusdi 

et al., (2009) menyatakan bahwa pemeliharaan benih abalon 

sangat dipengaruhi oleh lingkungannya, dan hal tersebut dapat 

berdampak pada pertumbuhan abalon yang berbeda-beda pada 

setiap pemeliharaannya.  

Sedangkan pada siklus 3 laju pertumbuhan rumput laut dengan 

padat tebar 20 ekor abalon lebih rendah dari pada laju 

pertumbuhan rumput laut pada padat tebar 40 ekor abalon 

disebabkan karena pada siklus 3 terdapat 2 keranjang abalon 

dengan padat tebar 20 ekor abalon yang hilang. Hilangnya 2 

keranjang abalon diduga akibat adanya pencurian yang dilakukan 

oleh masyarakat sekitar pantai geger yang melakukan aktivitas 

pada malam hari di pantai geger. Hal tersebut diketahui dari hasil 

perbincangan dengan masyarakat yang berada dikawasan pantai 

geger (Nelayan di pantai Geger).  Adanya keranjang yang hilang 

tersebut menyebabkan laju pertumbuhan rumput laut dengan padat 

tebar 20 ekor abalon lebih rendah dari pada laju pertumbuhan 

rumput laut pada padat tebar 40 ekor abalon karena nutrisi yang 

didapatkan rumput laut dari hasil metabolisme abalon berkurang 

dan menyebabkan pertumbuhan terhambat. Ginting (2015) 

menyatakan bahwa nutrien sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan rumput laut dikarenakan nitrogen (N) dapat 

bermanfaat untuk merangsang pertumbuhan rumput laut agar 

berkembang dengan pesat dan apabila kekurangan N maka akan 

menghambat pertumbuhan karena proses fotosintesis akan 

terganggu. 

Hasil analisis uji lanjutan yaitu Mann-Whitney Test 

mendapatkan hasil bahwa laju pertumbuhan rumput laut dari 

perlakuan ko-kultur 20 dan ko-kultur 40 pada siklus 1 sebesar sig 

= 0,329 > α = 0,05 , siklus 2 sebesar sig = 0,290 > α = 0,05 dan 

siklus 3 sebesar sig = 0,906 > α = 0,05, sehingga perbedaan padat 

tebar abalon yang berbeda yaitu padat tebar 20 ekor dan padat 

tebar 40 ekor abalon tidak berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 

rumput laut E. cottonii.  

4. Kesimpulan 

Laju pertumbuhan spesifik rumput laut E. cottonii, mengalami 

pertumbuhan tertinggi pada siklus 1 dan 2  melalui sistem 

budidaya ko-kultur, sedangkan pada siklus 3 sistem budidaya ko-

kultur mengalami penurunan laju pertumbuhan diakibatkan 

adanya persaingan antar talus yang semakin tinggi yang 

menyebabkan nutrisi yang didapatkan talus semakin berkurang, 

adanya epifit dan potongan lamun yang menempel pada jaring 

yang menutupi kontruksi budidaya ko-kultur, adanya arus yang 

cukup besar pada siklus 2 serta hilangnya abalon yang diduga 

diambil oleh masyarakat di sekitar pantai Geger pada siklus 3 yang 

menyebabkan pertumbuhan rumput laut tidak maksimal. Pada laju 

pertumbuhan dengan padat tebar abalon yang berbeda yaitu padat 

tebar 20 ekor abalon dan 40 ekor abalon mengalami laju 

pertumbuhan rumput laut tertinggi pada siklus 1 dan 2 pada padat 

tebar abalon 20 ekor sedangkan pada siklus 3 laju pertumbuhan 

pada padat tebar 20 ekor abalon mengalami penurunan yang 

disebabkan pada proses penanaman di siklus 3 terjadi 2 keranjang 

abalon hilang yaitu keranjang dengan padat tebar 20 ekor abalon, 

yang menyebabkan laju pertumbuhan rumput laut pada padat tebar 

20 ekor abalon menurun karena nutrisi yang didapatkan oleh talus 

semakin berkurang. 
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